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PENGANTAR

 Berada dalam situasi pandemi, salah satu masalah yang terus menjadi perhatian
adalah dampak ekonomi dari wabah COVID-19. Dalam rilis Indikator Politik Indonesia
pada Juli 2020 lalu, terekam bahwa perhatian publik bergeser dari masalah
kesehatan menjadi masalah ekonomi. Hal ini karena memang kondisi ekonomi warga
sangat terdampak dengan adanya wabah COVID-19.

« Karena perhatiaon atas masalah ekonomi, pemerintah menggulirkan berbagai
program pemulihan ekonomi akibat wabah COVID-19. Selain itu, beberapa wilayah
juga tampak berhati-hati dalom menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) karena dapat menurunkan aktivitas ekonomi.

« Namun demikian, memasuki bulan kedelapan wabah di Indonesia, angka penularan
COVID-192 masih tinggi. Analisis Data COVID-19 Update per 11 Oktober 2020 yang dirilis
Satuan Tugas Penanganan COVID-19 menunjukkan bahwa jumlah Kasus Aktif secara
nasional adalah 66.578 kasus (19,97%) dengan penambahan kasus positif sebanyak
4.497 kasus.
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PENGANTAR

« Dengan kondisi ini, yakni adanya program pemulihan ekonomi di satu sisi, dan wabah
COVID-19 yang masih terjadi, maka sejumlah pertanyaan penting untuk dijawab.
Sejauh mana persepsi warga bergeser antara dimensi ekonomi dan kesehatan?
Bagaimana evaluasi warga terhadap kondisi ekonomi mereka saat ini¢ Bagaimana
penilaian terhadap program pengendalion wabah COVID-192 Pertanyaan lain yang
muncul terkait kepuasan publik terhadap kinerja pemerintah dalaom mengatasi
wabah COVID-19 dan kepercayaan pada berbagai lembaga.

* Pertanyaan-pertanyaan tersebut menjadi dasar dilakukannya survei yang hasilnya
akan disgjikan dalam laporan ini. Selain itu, data survei ini akan dibandingkan dengan
survei sebelumnya sehingga diketahui seberapa besar terjadinya pergeseran antara
dimensi ekonomi dan kesehatan, serta tren variabel lainnya yang menjadi perhatian,
baik mengenai evaluasi atas kebijakan PSBB, kondisi ekonomi warga dalam tiga bulan
terakhir, dan kepuasan terhadap pemerintah.
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METODE

« Dalam situasi pandemi seperti sekarang sulit kita mengetahui secara cepat dinamika
persepsi publik atas isu-isu mutakhir dengan mengandalkan survei tatap muka langsung
dengan responden.

« Oleh karena itu, survei menggunakan kontak telpon kepada responden adalah cara yang
paling mungkin dilakukan.

« Sampel sebanyak 1200 responden dipilih secara acak dari kumpulan sampel acak survei
tatap muka langsung yang dilakukan Indikator Politik Indonesia pada rentang Maret 2018
hingga Maret 2020.

« Sebanyak 206.983 responden yang terdistribusi secara acak di seluruh nusantara pernah
diwawancarai secara tatap muka langsung dalam rentang 2 tahun terakhir. Secara rata-
rata, sekitar 70% di antaranya memiliki nomor telpon. Jumlah sampel yang dipilih secara
acak untuk ditelpon sebanyak 5.614 data, dan yang berhasil diwawancarai dalam durasi
survei yaitu sebanyak 1200 responden.

« Dengan asumsi metode simple random sampling, ukuran sampel 1.200 responden memiliki
toleransi kesalahan (margin of error--MoE) sekitar +2.9% pada tingkat kepercayaan 95%.
Sampel berasal dari seluruh provinsi yang terdistribusi secara proporsional.

« Survei dilakukan pada 24-30 September 2020.
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FLOWCHART PENARIKAN SAMPEL SURVEI TATAP MUKA

Populasi desa/kelurahan (PSU).

Strata 1 Strata k
. |l| , Desa/kelurahan (PSU) di tiap Strata dipilih secara
random dengan jumlah proporsional.
Strata .... () gan v pPropers
PSU-1, PSU-2 ... PSU-n PSU-1, PSU-2 ... PSU-n
PSU-X

Di setiap PSU terpilih, dipilih sebanyak 5 RT (satuan
lingkungan terkecil di atas KK) dengan cara

RT1 RT2 RT3 RT4 RT
3 . random.

( I
KK-1 KK-2

[\

LAKI-LAK] PEREMPUAN

Di masing-masing RT/Lingkungan terpilih, dipilin
secara random dua KK.

Di tiap KK terpilih, dipilih secara random satu orang
yang punya hak pilih, laki-laki/perempuan.
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POPULASI, SAMPEL & SAMPEL FRAME SURVEI TELPON
@

Populasi Nasional.

A
v

o |1

Survei-survei yang dilakukan dengan wawacara tatap

Survei-1 Survei-n muka langsung kepada responden.
Survei-2 Survei-3 survei-4
Sampel gabungan dari seluruh survei yang dilakukan.
i
i Sampel gabungan dipillah menjadi dua kelompok,
' a kelompok yang memiliki nomor telpon kemudian diacak
Sampel TIDAK i Sampel memiliki (stratified random sampling) untuk diwawancarai melalui
memiliki nomor 1 nomor telpon
telpon E O kontak telpon.
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TEMUAN: VALIDASI SAMPEL
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PROFIL DEMOGRAFI: SAMPEL VS POPULASI
| KATEGORI [ POPULASI [ SAMPEL | |  KATEGORI [ POPULASI| SAMPEL |

GENDER AGAMA
Laki-laki 50.3 50.3 Islam 87.2 88.1
Perempuan 49.7 49.7 Lainnya 12.8 11.9
DESA-KOTA ETNIS
Pedesaan 50.1 50.1 Jawa 40.2 41.8
Perkotaan 49.9 49.9 Sunda 15.5 15.7
USIA Batak 3.6 3.1

<= 21 tahun 12.7 12.4 Madura 3.0 3.2
22 - 25 tahun 10.1 10.0 Betawi 2.9 3.0
26 - 40 tahun 37.0 37.1 Minang 2.7 2.8
41 - 55 tahun 25.0 25.1 Bugis 2.7 2.7
> 55 tahun 15.2 15.3 Melayu 2.3 2.3

Lainnya 27.1 25.4
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PROFIL DEMOGRAFI: SAMPEL VS POPULASI
| KATEGORI | POPULASI| SAMPEL | [ KATEGORI | POPULASI [ SAMPEL |

PROVINSI PROVINSI
ACEH 1.8 1.8 NTB 1.9 1.9
SUMATERA UTARA 5.1 5.1 NTT 1.8 1.8
SUMATERA BARAT 1.9 1.9 KALIMANTAN BARAT 1.9 1.9
RIAU 2.0 2.0 KALIMANTAN TENGAH 0.9 0.9
JAMBI 1.3 1.3 KALIMANTAN SELATAN 1.5 1.5
SUMATERA SELATAN 3.1 3.1 KALIMANTAN TTMUR 1.3 1.3
BENGKULU 0.7 0.7 KALIMANTAN UTARA 0.2 0.2
LAMPUNG 3.2 3.2 SULAWESI UTARA 1.0 1.0
KEP. BANGKA BELITUNG 0.5 0.5 SULAWESI TENGAH 1.0 1.0
KEP. RIAU 0.6 0.6 SULAWESI SELATAN 3.2 3.2
DKl JAKARTA 4.1 4.1 SULAWESI TENGGARA 0.9 0.9
JAWA BARAT 17.4 17.4 GORONTALO 0.4 0.4
JAWA TENGAH 14.6 14.6 SULAWESI BARAT 0.5 0.5
D.I. YOGYAKARTA 1.4 1.4 MALUKU 0.7 0.7
JAWA TTMUR 16.2 16.2 MALUKU UTARA 0.4 0.4
BANTEN 4.3 4.3 PAPUA BARAT 0.4 0.4
BALI 1.6 1.6 PAPUA 1.9 1.9
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KONDISI EKONOMI DAN PERGESERAN OPINI
TERKAIT COVID-19: KESEHATAN VS EKONOMI?
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KONDISI EKONOMI NASIONAL

Bagaimana Ibu / Bapak melihat keadaan ekonomi nasional pada umumnya sekarang?... (%)

1.1

55,0

[

T

Sangat Baik Baik Sedang Buruk Sangat Buruk

Mayoritas menilai buruk (55%) dan sangat buruk (10.3%).
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Persepsi terhnadap kondisi ekonomi terburuk sejak tahun 2004. Perbaikan masih belum
banyak terjadi.
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KONDISI EKONOMI NASIONAL MENURUT DEMOGRAF

Base s‘;’;?;* Baik Sedang Buruk S:U':iz* /1) Base s‘;’;?;* Baik Sedang Buruk S:U"riz* /1)
PENDIDIKAN
GENDER <=SD 225 09 79 298 482 102 3.
Laki-laki 50.3 7 79 227 559 107 2. SLTP 23.6 20 81 248 531 112 09
Perempuan 49.7 15 100 230 540 100 1.4 SLTA 411 11 88 189 595 99 19
Kuliah 12.9 00 131 198 559 106 06
USIA
<=21 tahun 12.4 26 54 292 561 67 00 PENDAPATAN
22 - 25 tahun 100 13 195 136 489 151 17 <2juta 57.4 9 69 233 564 98 25
26 - 40 tahun 37.1 11 68 239 565 97 20 2juta-<4juta 25.4 05 92 238 521 138 7
41 - 55 tahun 25.1 2 86 209 569 117 16 >= 4juta 172 26 154 204 536 70 09
> 55 tahun 153 12 106 245 510 95 3.
DESA/KOTA
ETNIS Pedesaan 50.1 8 103 289 478 99 25
Jawa 418 15 76 214 588 93 14 Perkotaan 49.9 14 76 169 622 108 1.1
sunda 15.7 24 81 208 523 148 16
Batak 3.1 00 180 461 345 15 00 WILAYAH
Madura 32 00 189 205 564 22 20 SUMATERA 20.4 10 67 243 590 81 9
Betawi 30 00 127 140 690 16 27 BANTEN 43 00 00 93 377 530 00
Minang 238 00 31 227 534 207 00 DKI 41 00 00 95 874 12 20
Bugis 27 00 135 380 424 61 00 JABAR 17.4 26 110 214 559 74 17
Melayu 23 16 89 198 569 109 19 JATENG 14.6 07 79 202 570 136 05
Lainnya 25.4 03 90 238 523 116 30 JATIM 162 06 111 288 512 55 27
KALIMANTAN 59 00 132 92 550 212 1.4
AGAMA SULAWES| 7.0 00 96 455 360 60 28
Islam 88.1 11 82 219 563 106 18 LAINNYA 10.1 26 122 204 556 52 41
Lainnya 11.9 0.8 14.2 30.3 44.7 8.2 1.7
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EKONOMI RUMAH TANGGA DIBANDINGKAN TAHUN LALU

Apakah Ibu/Bapak melihat keadaan ekonomi rumah tangga lbu/Bapak sendiri pada umumnya sekarang ini
menjadi jauh lebih buruk, lebinh buruk, tidak ada perubahan, lebih baik, atau jauh lebih baik dibanding tahun lalu?...
(%)

70 65,4
60
50
40
30
20

10
39161328 030808 0,1

0 w
Jauh lebih buruk  Lebih Buruk Tidak ada Lebih Baik Jauh lebih baik TT/TJ
perubahan
mFeb'20 ® Mei'20 = Juli'20 Sept20
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PENDAPATAN RUMAH TANGGA PASCA PANDEMI

Bagaimana pendapatan kotor rumah tangga Ibu/Bapak sekarang ini dibanding sebelum adanya imbauan
pemerintah bekerja dan belajar dari rumah (untuk mencegah penyebaran virus Corona)?... (%)

100
90 86,1
80
70
60
50
40
30

75,7

66,6

31.4
20,1

20 12,7
O [ T T T _—\

08 26 08
Naik Tetap Turun TT/TJ
m Mei'20 m Juli'20 Sept'20

Pemulihan tampak konsisten terus terjadi.
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PENDAPATAN RUMAH TANGGA PASCA PANDEMI MENURUT
DEMOGRAFI

Base Naik Tetap Turun TT/1J Base Naik Tetap Turun T1/1J
PENDIDIKAN
GENDER <=3SD 225 2.3 25.1 72.4 2
Laki-laki 50.3 1.9 26.4 70.7 1.1 SLTP 23.6 0.0 23.0 76.2 0.8
Perempuan 49.7 0.5 36.5 62.5 0.5 SLTA 41.1 1.0 31.3 66.9 0.7
Kuliah 12.9 1.9 57.9 38.0 2.1
USIA
<=21 tahun 124 0.0 50.7 48.5 0.8 PENDAPATAN
22 -25tahun 10.0 4.4 31.7 61.9 2.0 <2juta 57.4 1.6 20.3 77.2 0.9
26 - 40 tahun 37.1 1.0 30.1 68.1 0.8 2 juta-<4juta 254 0.2 33.2 66.2 4
41 - 55 tahun 25.1 1.1 26.1 72.2 0.6 >= 4 juta 17.2 1.1 66.4 32.0 0.4
> 55 tahun 153 .5 27.5 717 0.3
DESA/KOTA
ETNIS Pedesaan 50.1 0.7 30.9 67.9 0.5
Jawa 418 1.5 30.9 67.2 0.3 Perkotaan 49.9 1.6 32.0 65.3 1.1
Sunda 15.7 0.5 39.6 58.6 1.3
Batak 3.1 0.0 59.0 41.0 0.0 WILAYAH
Madura 3.2 9.8 253 64.9 0.0 SUMATERA 204 .6 28.3 68.9 2.2
Betawi 3.0 0.0 32.8 67.2 0.0 BANTEN 4.3 0.0 37.7 54.1 8.2
Minang 28 0.0 253 747 0.0 DKl 4.1 0.0 48.3 517 0.0
Bugis 2.7 0.0 33.7 66.3 0.0 JABAR 17.4 1.3 37.7 60.9 0.0
Melayu 23 0.0 22.0 73.5 45 JATENG 14.6 2.1 334 64.6 0.0
Lainnya 254 0.5 258 72.4 1.4 JATIM 16.2 3.1 27.4 69.5 0.0
KALIMANTAN 5.9 0 14.1 85.9 0.0
AGAMA SULAWESI 7.0 0.0 36.8 63.2 0.0
Islam 88.1 1.3 31.4 66.3 0.9 LAINNYA 10.1 0.0 27.5 72.5 0
Lainnya 11.9 0.0 31.4 68.6 0.0
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KESULITAN TERBERAT AKIBAT PENURUNAN PENDAPATAN

Jika menurun, kesulitan apa yang paling berat dialami oleh keluarga lbu/Bapak?... (%)
[base: pendapatan rumah tangga menurun akibat pandemi]

60

55,0

Makan sehari- Biaya sekolah Kuota internet Cicilan rumah Kehilangan Lainnya Tidak
hari untuk sekolah pekerjaan tahu/jawab
online

Kebutuhan makan sehari-hari yang dirasa paling berat dialami akibat penurunan pendapatan
rumah tangga.
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EFEK TERHADAP PEKERJAAN

Sejak wabah virus corona melanda, apakah Ibu/Bapak atau keluarga inti Ibu/Bapak ada yang kehilangan pekerjaan?... (%)

40

36,5

35
30
25
20
15

10

Ya, mengalami Tidak, tapi Tidak, tapi pekerjaan Tidak, tetap bekerja TT/TJ
pemutusan hubungan dirumahkan menjadi berkurang seperti biasa
kerja sementara

" Mei'20 mSept'20
Yang mengalami PHK tidak bertambah, yang sementara dirumahkan sudah tampak mulai
aktif bekerja.
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KEBIJAKAN PSBB

Di antara dua pernyataan mengenai penerapan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) berikut ini, mana yang

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

paling dekat dengan pendapat Ibu/Bapak?... (%)

606 55,0
50,6 ’
43,1
34,7 39.0
.l 6,3 4,7 61]
| | meeel

Sebaiknya PSBB dilanjutkan agar PSBB sudah cukup dan bisa dihentikan TT/TJ
penyebaran virus corona/covid-19 bisa agar ekonomi segera berjalan
diatasi

Mei'20 = Juli20 m Sept20

Mayoritas publik tetap menghendaki PSBB dihentikan meski mengalami pelemahan,
menjadi sekitar 55% dari 60.6% pada temuan sebelumnya.
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SIGNIFIKANSI GAP

95% ClI
LOWER  UPPER

KATEGORI (%) Std. Errror

MEI 2020 Interpretasi:

1. Secara staftistik fampak
ik PSBB dilanjutk i ignifi

Sebaiknya PSBB dilanjutkan agar penysbaran virus 50.606 1.444 47.776  53.436 perbedaan  signifikan — antfar

corona/covid-19 bisa diatasi kategori di masing-masing

periode survei, range nilai dugaan

tidak saling beririsan.

PSBB sudah cukup dan bisa dihentikan agar ekonomi
segera berjalan 43.079 1.430 40.276 45.882 2. Pada masing-masing  kategori
yang sama periode survei Mei
JULI 2020 dan Juli tampak range nilai-nilai
dugaan fidak saling beririsan,
secara statistik berbeda signifikan.

Sebaiknya PSBB dilanjutkan agar penyebaran virus
corona/covid-19 bisa diatasi Sl 1.375 32.034  37.423 3. Pada masing-masing  kategori
yang sama periode survei Juli dan

PSBB sudah cukup dan bisa dihentikan agar ekonomi September tampak range nilai-

. 60.552 1.411 57.786 63.319 nilai dugaan saling beririsan,
segera berjalan secara statistik  fidak berbeda
signifikan.
SEPTEMBER 2020
Sebaiknya P§BB dI|C?I’1]UT|.<On qgor penyebaran virus 38.951 1 408 36.134 41747
corona/covid-19 bisa diatasi
PSBB sudah cukup dan bisa dihentikan agar ekonomi 54.958 | 437 50084  57.832

segera berjalan
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KESEHATAN VS EKONOMI

Sekarang ini, menurut Ibu/Bapak apakah pemerintah sebaiknya lebih memprioritaskan pada masalah kesehatan atau
ekonomiz?... (%)

100

90

80

0 60,7 60,4

60

50 45,0 47.9

40 33,9 36.2

30

20

10 54 70 5y
0 | | N e

Lebih memprioritaskan masalah Lebih memprioritaskan masalah TT/TJ
kesehatan perekonomian

Mei'20 = Juli20 m Sept20

Prioritas kesehatan kembali menguat, kembali pada posisi Mei 2020.
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SIGNIFIKANSI GAP

95% CI
KATEGORI A Std. Errror

(%) LOWER  UPPER
MEI 2020

Lebih memprioritaskan masalah kesehatan 60.742 1.410 57.977  63.506

Lebih memprioritaskan masalah perekonomian 33.871 1.367 31.192 36.550
JULI 2020

Lebih memprioritaskan masalah kesehatan 45.037 1.437 42.221 47.854

Lebih memprioritaskan masalah perekonomian 47.949 1.443 45.121 50.777

SEPTEMBER 2020
Lebih memprioritaskan masalah kesehatan 60.373 1.413 57.548 63.198
Lebih memprioritaskan masalah perekonomian 36.183 1.388 33.408  38.959
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Interpretasi:

1.

Secara stafistk  tampak  perbedaan
signifikan antar kategori pada periode
survei Mei dan September 2020, range nilai
dugaan tidak saling beririsan. Tapi pada
periode Juli 2020, range nilai saling
beririsan, artinya antar kategori secara
statistik tidak berbeda signifikan.

Pada masing-masing kategori yang sama
di dua periode survei, Mei dengan Juli,
tampak range nilai-nilai dugaan tidak
saling beririsan, secara statistik berbeda
signifikan.

Pada masing-masing kategori yang sama

di dua periode survei, Juli dengan
September, tampak range nilai-nilai
dugaan tidak saling beririsan, secara

statistik berbeda signifikan.
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KHAWATIR TERHADAP COVID-19

Seberapa khawatir Ibu/Bapak terhadap virus Corona (COVID-19)%... (%)

45,5 45,6

6,6
2,0
Sangat khawatir Sedikit khawatir Tidak terlalu khawatir  Tidak khawatir sama TT/TJ

sekali

Sebagian besar publik hanya sedikit khawatir atau bahkan tidak mengkhawatirkan terkait
isu COVID-19, 54.3%.
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ANCAMAN COVID-19 TERHADAP KESEHATAN & EKONOMI

Seberapa mengancam, jika ada, virus Corona (COVID-19) terhadap ... 2... (%)

55,4
51,9
49,9 '
488 48,3 46,6
427I 43,3
4,8
2,1 3.2
0,9 0,6
| | I I | I 02 0,2 0,3 0,1 | 0.3 03 0,3
Sangat mengancam Cukup mengancam Tidak banyak Tidak mengancam TT/TJ
mengancam sama sekali
Kesehatan warga Indonesia  ® Ekonomi Indonesia Kesehatan saya  ®Keuangan saya

Pandemi sangat mengancam kesehatan dan ekonomi.
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ISU PRIORITAS & KEBIJAKAN PSBB MENURUT KEKHAWATIRAN
TERHADAP COVID-19 DAN ANCAMANNYA

Prioritaskan
BASE Prioritaskan masalah T Sebaiknya PSBB PSBB sudah cukup m
masalah kesehatan . dilanjutkan dan bisa dihentikan
perekonomian

KHAWATIR TERHADAP VIRUS CORONA (COVID-19)

Sangat khawatir 455 65.9 31.2 2.9 429 51.1 6.0
Sedikit/tidak sama sekali 543 559 40.2 3.9 35.7 58.1 6.1
TT/TJ 2 24.1 75.9 0.0 0.0 75.0 250

ANCAMAN COVID-19 TERHADAP KESEHATAN WARGA INDONESIA

Sangat mengancam 48.8 59.6 36.6 3.9 42.1 52.5 54
Cukup/sedikit/tidak sama sekali 50.7 61.2 358 3.0 35.9 57.6 6.5
TT/1J X 53.9 37.2 8.9 35.7 32.5 31.8

ANCAMAN COVID-19 TERHADAP EKONOMI INDONESIA

Sangat mengancam 554 57.7 38.2 42 39.2 548 6.0
Cukup/sedikit/tidak sama sekali 443 63.7 33.8 2.4 38.8 55.3 5.9
/1) 3 65.2 16.8 18.0 18.0 238 58.2

ANCAMAN COVID-19 TERHADAP KESEHATAN PRIBADI

Sangat mengancam 427 60.5 35.5 4.0 40.8 52.1 7.1
Cukup/sedikit/tidak sama sekali 56.9 60.3 36.8 3.0 37.6 57.3 5.1
TT/7J 3 67.9 15.5 16.6 33.0 21.9 45.1

ANCAMAN COVID-19 TERHADAP KEUANGAN PRIBADI

Sangat mengancam 49.9 58.0 37.9 4.1 37.6 549 7.5
Cukup/sedikit/tidak sama sekali 49.8 62.9 34.5 2.7 40.4 55.2 4.4
/1) 3 38.8 40.4 20.8 20.8 21.0 58.1
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VALIDITAS INFORMASI

Seberapa khawatir Ibu/Bapak terhadap informasi yang salah atau menyesatkan yang berkaitan dengan virus coronaz...

(%)
55,7
24,8
12,7
5.3
Luar biasa Sangat khawatir  Agak khawatir Tidak terlalu Tidak khawatir TT/TJ
khawatir khawatir sama sekali

Mayoritas sangat khawatir terhadap informasi yang tidak akurat terkait dengan pandemi.
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Dalam melakukan realokasi anggaran belanja pemerintah, menurut lbu/Bapak program apa paling penting untuk
mengatasi dampak virus corona/covid-192... (%)
100
90
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70
60
50
40 363 34,1
27,3
30 22,2] 3 924,] 218 185 24,3 22.7
20 . ' 1210 11,6
10 52 72 5,4 55
1,3
O [ T T - T T . T O,2 O,] OIO T O,4
Kesehatan Bantuan bahan  Bantuan pelaku Bantuan uvang Menciptakan Bantuan pada TT/TJ
(perlindungan  kebutuhan pokok usaha Unit Mikro tunai kepada lapangan perusahaan
tenaga bagirakyat kecil Kecil Menengah yang pekerjaan bagi (keringanan
kesehatan, beli (UMKM) membutuhkan warga yang pajak, pemberian
alat-alat kehilangan kredit dll)
kesehatan, dll) pekerjaan
Mei'20 Juli"20 m Sept20
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TINGKAT KEJAHATAN DI MASA PANDEMI

Menurut Ibu/Bapak apakah jumlah kejahatan saat ini semakin banyak, sama saja, atau semakin berkurang dibandingkan
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0

sebelum terjadi wabah virus corona (Covid-19)2... (%)

1.6

51,5
39.3
I =

Semakin banyak Sama saja Semakin berkurang

Tingkat kejahatan di masa pandemi dinilai semakin banyak.
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TEMUAN

Persepsi terhadap kondisi ekonomi nasional terburuk sejak tahun 2004. Pada temuan
yang lalu tampak perlahan cenderung membaik dibanding dua bulan sebelumnya.
Saat ini perbaikan masih belum banyak terjadi, tapi persepsi negatif tampak konsisten
menurun.

Kondisi ekonomi rumah tangga ftampak belum menunjukkan perbaikan. Tapi
pendapatan rumah tangga konsisten menunjukkan ke arah perbaikan. Semakin
banyak yang pendapatannya mulai pulih. Ini kemungkinan karena kelompok yang
mengalami PHK tidak semakin banyak, dan yang sementara dirumahkan sudah
tampak mulai aktif bekerja kembali. Dan ini sangat penting, karena mayoritas
kelompok yang mengalami penurunan pendapatan merasa kesulitan terberat atas
penurunan pendapatannya adalah kebutuhan untuk makan sehari-hari (565%), sangat
pokok.

Terkait dengan kebijokan PSBB, tampak ada sedikit penguatan terhadap
keberlanjutannya, sebaliknya, ada kecenderungan sedikit penurunan terhadap
aspirasi agar PSBB bisa dihentikan. Namun demikian dinamikanya tampak tidak
signifikan secara statistik dibandingkan dengan temuan pada Juli yang lalu, aspirasi
bahwa kebijakan PSBB bisa dihentikan signifikan lebih finggi ketimbang aspirasi
terhadap keberlanjutannya.
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TEMUAN

Dinamika yang signifikan tampak terjadi pada isu prioritas, antara kesehatan dan
perekonomian. Temuan pada September 2020 tampak kembali kepada persepsi
publik pada Mei 2020 yang lalu, di mana prioritas kesehatan kembali menjadi
perhatian mayoritas publik, 60.4%. Sementara isu perekonomian sekitar 36.2%.
Pergeseran ini signifikan dibandingkan dengan temuan pada Juli 2020 yang lalu.

Pergeseran tersebut terjadi di setiap segmen demografi dan wilayah, dan pergeseran
terbesar terutama terjadi pada kelompok pendidikan dan pendapatan yang semakin
rendah, dan wilayah Banten, DKI dan Jawa Tengah.

Sekitar 45.5% publik sangat khawatir terhadap COVID-19, sementara selebihnya
hanya sedikit atau tidak khawatir sama sekali, 54.3%. Terutama kelompok yang
semakin muda, di wilayah Sumatera, dan berasal dari kelompok-kelompok etnis di
wilayah Sumatera, yaitu Batak, Minang dan Melayu.

Hampir seluruh warga menilai persoalan COVID-19 mengancam bagi kesehatan dan
perekonomian baik nasional maupun pribadi. Namun demikian, meski hampir semua
warga merasa terancam, dan mayoritas menilai isu kesehatan merupakan prioritas,
tapi mayoritas juga menilai kebijakan PSBB bisa dihentikan.
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KEPUASAN TERHADAP KINERJA PEMERINTAH
DALAM MENANGANI COVID-19
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KEPUASAN TERHADAP PEMERINTAH PUSAT

Seberapa puas Ibu/Bapak dengan langkah-langkah yang dilakukan pemerintah pusat dalam mencegah penyebaran virus
corona/covid-19 diIndonesia®... (%)
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60,7 60,5

60 55,3
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9,2
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20 14,1

o 10,18 8 I9,2

! ],3 1 ,7 2 3,8 3,6 3,] 3,3 0,7
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Sangat Puas Cukup Puas Kurang Puas Tidak Puas TT/TJ TIDAK
sama sekali MENGIKUTI
. . BERITA COVID-
HFeb'20 mMei'20 m=Juli'20 Sept'20 19

Kepuasan publik dengan langkah-langkah pemerintah dalam pencegahan penyebaran
corona cenderung meningkat.
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TRUST TERHADAP PRESIDEN & MENTERI KESEHATAN DALAM
PENANGANAN COVID-19

Terkait dengan wabah virus corona (Covid_19), apakah Ibu/Bapak sangat tidak percaya, tidak percaya, biasa saja, cukup
percaya atau sangat percaya bahwa .... bisa bekerja secara baik dalam mengatasi masalah tersebute... (%)

Presiden Menteri Kesehatan
100 100
90 90
80 80
70 ~ < N 70
60 BNL 60 I
50 50 RN
40 40
30 30
20 20
10 10
0 0
Sangat  Tidak Biasa  Cukup Sangat  TI/TJ Sangat  Tidak Biasa  Cukup Sangat  TT/TJ
tidak percaya saja percaya percaya tidok percaya saja  percaya percaya
percaya percaya
® Mei'20 Juli'20 m Sept'20 = Mei'20 Juli'20 m Sept'20

Tingkat kepercayaan publik terhadap Menteri Kesehatan dalam mengatasi pandemi cenderung
meningkat.
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PENGENDALIAN COVID-19

Menurut pendapat Ibu/Bapak, apakah penyebaran virus Corona di Indonesia hingga sejauh ini sangat terkendali, cukup
terkendali, kurang terkendali atau tidak terkendali sama sekalie... (%)

60
51,8
50
40 37.7
30
20
10
5.3
o — I ‘ ‘ ‘ ‘ I
Sangat terkendali Cukup terkendali Kurang terkendali  Tidak terkendali sama TT/TJ
sekali

Sebagian besar publik menilai penyebaran COVID-19 di Indonesia cukup atau sangat
terkendali, 54.3%.
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KEAMANAN SELAMA PANDEMI COVID-19

Seberapa yakin Ibu/Bapak Polisi dan Tentara Nasional Indonesia (TNI) dalam menjaga keamanan selama masa wabah
corona/covid-19 berlangsung?... (%)
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10 5,6 39

] 03 B
Sangat yakin Cukup yakin Kurang yakin Tidak yakin sama TT/TJ
sekali

0

Namun mayoritas publik cukup atau sangat yakin Polisi dan TNI mampu menjaga
keamanan selama masa pendemi.
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Tolong sebutkan tingkat kepercayaan lbu/Bapak terhadap lembaga berikut: apakah lbu/Bapak sangat percayaq,
cukup percayaq, tidak percaya, ataukah tidak percaya sama sekali?... (%)
[sangat+cukup percayd]
95,4
Tentara Nasional Indonesia (TNI) 550
89,9
92,2
Presiden 7o 028
85,8
81,3
Komisi Pemberantasan Korupsi 747
] 7o m Feb'20
85,6 .
Polisi 794 ® Mei'20
| 729 = Juli"20
Kejakscian | —— 7 >epT20
71.3
74,6
Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) 570!
58,3
0 20 40 60 80 100 120
Trust terhadap lembaga negara tetap finggi.
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KINERJA PRESIDEN

Secara umum, apakah sejauh ini lbu/Bapak sangat puas, cukup puas, kurang puas, atau tidak puas sama

70
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20
10

sekali dengan kerja Presiden Joko Widodo (Jokowi) 2... (%)

66,0
576 600

26,4

23383728

20232124

Sangat puas Cukup Puas Kurang puas  Tidak puas sama TT/TJ
sekali

mFep20 mMei20 = Juli20 = Sept20

Kepuasan terhadap kerja Jokowi sekitar 68%, sedikit meningkat dibanding temuan
sebelumnya.
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TREN KEPUASAN TERHADAP KINERJA PRESIDEN
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~=Presiden Joko Widodo (Jokowi)

Tren kepuasan tfampak positif.

INDIKATGR

SURVEI NASIONAL, 24-30 SEPTEMBER 2020 38




KINERJA PRESIDEN MENURUT DEMOGRAFI

Base Sangatpuas Cukup Puas Kurang puas s::’akszl::i TT/TJ Base Sangatpuas Cukup Puas Kurang puas s:c:akszl:(:; /1)
PENDIDIKAN
GENDER <=SD 225 3.5 68.7 23.1 3.5 1.3
Laki-laki 50.3 3.9 63.4 29.7 2.6 0.4 SLTP 23.6 42 64.1 28.5 2.8 0.3
Perempuan 49.7 3.8 66.5 26.9 1.9 0.9 SLTA 41.1 3.1 67.4 28.3 0.8 0.5
Kuliah 12.9 6.2 52.1 37.5 4.0 0.2
USIA
<=21 tahun 124 2.3 55.0 38.8 2.2 1.8 PENDAPATAN
22 - 25 tahun 10.0 1.8 64.1 32.8 1.3 0.0 <2juta 574 3.5 65.9 27.1 2.5 1.0
26 - 40 tahun 371 48 66.3 26.4 2.5 0.0 2juta-<4juta 254 4.0 64.3 28.9 2.6 0.2
41 - 55 tahun 25.1 4.0 61.8 30.0 3.1 1.1 >=4juta 17.2 4.6 62.5 31.7 1.2 0.0
> 55 tahun 15.3 3.8 75.6 18.7 1.0 0.8
DESA/KOTA
ETNIS Pedesaan 50.1 3.8 65.4 27.3 3.2 0.3
Jawa 41.8 49 63.9 29.7 1.2 0.3 Perkotaan 49.9 3.8 64.5 29.3 1.4 0.9
Sunda 15.7 1.9 67.5 28.7 1.5 0.3
Batak 3.1 0.0 70.3 23.2 6.5 0.0 WILAYAH
Madura 3.2 0.0 69.1 30.9 0.0 0.0 SUMATERA 20.4 2.9 67.1 26.5 2.8 0.6
Betawi 3.0 00 48.8 51.2 0.0 0.0 BANTEN 43 6.9 52.8 39.0 1.3 0.0
Minang 238 3.5 57.8 38.7 0.0 0.0 DKl 4.1 0.0 48.4 51.6 0.0 0.0
Bugis 27 3.0 50.8 39.7 3.5 3.0 JABAR 17.4 34 70.2 24.6 1.2 0.5
Melayu 23 4.6 74.8 15.4 3.3 1.9 JATENG 14.6 6.5 66.7 249 1.6 04
Lainnya 254 4.7 67.2 22.2 4.7 1.2 JATIM 16.2 3.5 62.5 340 0 0.0
KALIMANTAN 5.9 3.2 758 13.4 7.6 0.0
AGAMA SULAWESI 70 4.8 53.3 40.8 0.0 1.1
Islam 88.1 3.6 64.4 29.6 1.7 0.7 LAINNYA 10.1 3.0 66.7 20.1 7.7 2.6
Lainnya 11.9 5.6 69.2 18.6 6.6 0.0
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KINERJA PRESIDEN MENURUT BASIS PARTAI & PILPRES 2019
Tidak puas
Base Sangatpuas Cukup Puas Kurang puas sama sekali /1)
BASIS PARTAI
PKB 4.1 1.8 68.3 28.5 1.5 0.0
Gerindra 211 2.4 50.6 43.6 3.2 0.2
PDI-P 252 5.5 73.7 19.3 1.0 0.5
Golkar 6.7 1.4 66.1 31.1 8 6
NasDem 3.1 7.9 61.2 24.5 6.4 0.0
Garuda 0.1 0.0 100.0 0.0 0.0 0.0
Berkarya .8 0.0 9.3 38.2 52.4 0.0
PKS 5.9 1.1 61.8 33.6 3.1 0.4
Perindo 1.0 19.9 70.3 9.8 0.0 0.0
PPP 0.6 150 36.1 33.1 15.8 0.0
PSI 3 30.6 69.4 0.0 00 0.0
PAN 1.1 8.1 57.8 34.1 0.0 0.0
Hanura 4 0.0 45.8 0.0 0.0 542
Demokrat 59 0.0 55.8 42.1 2.1 0.0
PBB 0.1 0.0 0.0 0.0 100.0 0.0
PKPI .0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
Partai Gelora .0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
Lainnya .0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
/1) 23.6 43 74.4 20.2 ) 0.6
BASIS PILPRES 2019
Joko Widodo (Jokowi) dan KH. Ma'ruf Amin 55.5 54 75.7 17.4 1.0 04
Prabowo Subianto dan Sandiaga Salahuddin Uno 445 1.4 46.9 45.5 54 0.8
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TEMUAN

Kepuasan publik dengan langkah-langkah pemerintah dalom pencegahan penyebaran
COVID-19 konsisten menunjukkan peningkatan.

Tingkat kepercayaan publik terhnadap Presiden dalam mengatasi pandemi masih cukup
tinggi dan relatif stabil. Sementara terhadap Menteri Kesehatan cenderung meningkat
dibanding temuan sebelumnya.

Sebagian besar publik menilai penyebaran COVID-19 di Indonesia cukup atau sangat
terkendali, 54.3%. Terutama dari kelompok laki-laki, usia semakin tua, pendidikan dan
pendapatan semakin tinggi, orang perkotaan, dan terutama wilayah Jawa Tengah, Jawa
Barat dan wilayah Lainnya.

Ada sekitar 51.5% publik yang menyoroti persoalan kejahatan yang semakin meningkat
dibandingkan dengan masa sebelum pandemi. Tapi mayoritas publik juga yakin bahwa TNI
dan Polri mampu menjaga keamanan selama masa pandemi, sekitar 65.7% merasa cukup
yakin, dan 24.5% merasa sangat yakin.

Kepercayaan publik terhadap lembaga negara dalam dua bulan terakhir tampak tidak
banyak berubah, perubahan yang lebih besar terhadap Presiden, meningkat dari 79.1%
pada temuan sebelumnya, menjadi sekitar 85.8%.

Ini konsisten dengan tfingkat kepuasan publik terhadap Presiden yang juga cenderung
menguat dibanding temuan sebelumnya, dari sekitar 65.2% menjadi sekitar 68.3%.
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KESIMPULAN

Pandemi COVID-19 di Indonesia tampak sangat kuat menghantam kehidupan
perekonomian bangsa. Dalam kurun waktu sekitar 3 bulan, mayoritas publik
merasa kondisi perekonomian rumah tangganya lebih buruk dibanding periode
yang sama di fahun lalu (83-84%), sekitar 86% mengalami penurunan
pendapatan selama terjadi wabah, dan persepsi publik terhadap kondisi
perekonomian nasional paling buruk dalam survei opini publik 16 tahun ke
belakang.

Namun hingga saat ini, tampak perlahan mengalami perbaikan. Yang menilai
kondisi perekonomian rumah tangganya membaik memang tampak stagnan,
tapi secara perlahan konsisten mengalami pemulihan. Kondisi perekonomian
secara umum juga cenderung ada sedikit perubahan, paling tidak yang menilai
buruk berkurang meski yang menilai baik cenderung stagnan.

Sedikit perbaikan perekonomian yang dirasakan publik kemungkinan besar
merupakan dampak dari relatif stabilnya tingkat PHK yang terjadi akibat
pandemi, dan yang sementara dirumahkan tampak sudah mulai aktif kembali
bekerja.
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KESIMPULAN

Pada temuan sebelumnya, terjadi pegeseran yang signifikan pada aspirasi publik
terkait kebijakan PSBB. Di mana pada temuan bulan Mei 2020, dukungan atas
keberlanjutan kebijakan PSBB secara stafistik signifikan lebih besar ketimbang
menghentikan PSBB. Dan pada temuan bulan Juli 2020, aspirasi publik lebih
dominan dan signifikan kepada menghentikan kebijakan PSBB ketimbang
dilanjutkan.

Di bulan September, ada sedikit penguatan atas dukungan terhadap
keberlanjutan PSBB, sebaliknya, PSBB dihentikan cenderung melemah. Namun
secara statistik fidak signifikan. Jadi tampak aspirasi publik terkait PSBB dalam dua
bulan terakhir fidak berbeda signfikan, warga secara signifikan lebih
menginginkan PSBB dihentikan sagja.

Namun demikian, pergeseran persepsi publik kali ini fampak signifikan antara
prioritas pada isu kesehatan atau isu ekonomi. Pada temuan sebelumnya, terjadi
perubahan signifikan di mana antara isu kesehatan dan isu ekonomi menjadi
lebih berimbang, sementara kali ini tampak kembali lagi pada temuan awal,
yaitu prioritas kesehatan signifikan lebih dominan ketimbang perekonomian.
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KESIMPULAN

Dalam situasi ini, fokus pemulihan perekonomian bisa menjadi semakin sulit. Publik
menginginkan prioritas  kesehatan divtamakan, akan tetapi PSBB lebih
diharapkan agar dihentikan ketimbang dilanjutkan, agar perekonomian bisa
segera berjalan.

Tensi pemberitaan terkait pandemi harus bisa dikurangi, kekhawatiran publik
terhadap COVID-19 sangat besar, tapi mayoritas hanya sedikit atau fidak
khawatir sama sekali.

Hampir semua warga menilai COVID-19 mengancam pada kesehatan dan
perekonomian publik, tapi terutama terhadap perekonomian, mayoritas menilai
sangat mengancam, 55.4%. Sementara terhadap kesehatan, publik lebih yakin
terhadap kesehatan personal.
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